
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kecacingan 

1. Definisi  

Penyakit kecacingan merupakan penyakit yang berhubungan dengan 

lingkungan dan merupakan masalah kesehatan, salah satunya adalah 

kecacingan yang ditularkan melalui tanah yang biasa disebut dengan cacing 

Soil Transmitted Helminths (STH).
1
Soil Transmitted Helminths (STH) yaitu 

cacing yang dalam siklus hidupnya memerlukan tanah yang sesuai sehingga 

dapat berkembang dengan infektif.
2
 

Kecacingan yang disebabkan oleh infeksi dari Soil Transmitted 

Helminths (STH) merupakan penyakit infeksi yang kurang diperhatikan, 

infeksi kecacingan ini dapat mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, 

gizi, kecerdasan, gangguan tumbuh kembang dan produktifitas, dampak ini 

akan terlihat dalam jangka panjang setelah terjadinya infeksi.
3,4

 

2. Jenis – Jenis Cacing 

Soil Transmitted Helminths (STH) yang banyak di temukan di 

Indonesia adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk 

(Trichuris trichiuro) dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale, Necotor 

americanus).
1
 

a. Cacing gelang (Ascaris lumbricoides) 

Cacing gelang merupakan cacing yang memerlukan tanah liat dan 

lingkungan yang lembab dan hangat untuk berkembang. Cacing jantan 

mempunyai panjang 10-30 cm, sedangkan untuk cacing betina 

mempunyai panjang 22-35 cm. Cacing betina setiap hari dapat bertelur 

sebanyak 100.000 sampai 200.000 telur, baik telur yang dibuahi maupun 

yang tidak dibuahi. Telur yang dibuahi dapat mejadi telur infektif dalam 

waktu tiga minggu jika telur tersebut berada di tanah yang sesuai.
4,5

 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


 

Gambar 2.1 Cacing Gelang (Ascaris lunmricoides)
6
 

 

b. Cacing cambuk (Trichuris trichiuro) 

Trichuris trichiuro atau dikenal dengan cacing cambuk karena 

bentuknya yng seperti cambuk. Cacing ini akan tumbuh di daerah tropis 

yang yang keadaan lingnkugannya buruk serta lembab. Cacing jantan 

mempunyai panjang 3-4 cm, pada bagian interior cacing halus 

sedangkan pada ekornya akan melingkar dan mengandung spicule. 

Sedangkan cacing betina mempunyai panjang 4-5 cm, bagian interior 

nya mulus sedangkan pada ekor lurus tetapi ujungnya tumpul.Cacing 

cambuk bisa memproduksi telur sebanyak 200-7000 butir telur perhari. 

Diluar tubuh manusia telur akan melalui pematangan selama 2-4 

minggu, telur akan mudah tumbuh pada tempat yang lembab dan 

hangat.
5,7

 

 

Gambar 2.2 Cacing Cambuk (Trichuris trichiuro)
8
 

 

c. Cacing tambang (Ancylostoma duodenale, Necotor americanus) 

Ancylostoma duodenale dan Necotor americanus atau yang dikenal 

dengan cacing tambang yaitu cacing ini mempunyai bentuk badan yang 

berbeda, pada cacing Ancylostoma duodenale mempunyai bentuk yang 
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menyerupai huruf C sedangkan cacing Necotor americanus mempunyai 

bentuk yang menyerupai huruf S. Necotor americanus dapat bertelur 

sebanyak 5000-10.000 butir telur perhari, sedangkan Ancylostoma 

duodenale 10.000-25.000 butir perhari. Pada rongga mulut Necotor 

americanus mempunyai benda kitin, sedangkan pada cacing 

Ancylostoma duodenale mempunyai dua pasang gigi yang berfungsi 

untuk melekatkan diri di mukosa usus.
1,5 

 

 

 Gambar 2.3 Cacing tambang (Ancylostoma duodenale, Necotor 

americanus)
9
 

3. Siklus Hidup dan Gejala Klinis  

a. Cacing gelang (Ascaris lumbricoides) 

Pada cacing gelang bila telur infektif tertelan maka telur akan menetas 

menjadi larva di usus halus, selanjutnya larva akan  menembus dinding 

usus halus dan menuju ke pembuluh darah atau saluran limfe, lalu akan 

terbawa ke jantung dan paru-paru. Di paru-paru, larva akan menembus 

dinding pembuluh darah lalu masuk rongga alveolus, kemudian naik ke 

trakea melalui dinding bronkus dan bronkiolus. Selanjutnya dari trakea 

larva akan menuju ke faring dan menimbulkan rangsangan di faring 

sehingga penderita akan batuk dan larva tertelan ke dalam esophagus dan 

ke usus halus. Di dalam usus halus larva akan berubah menjadi cacing 

dewasa. Sejak telur tertelan sampai menjadi cacing dewasa membutuhkan 

waktu selama 2-3 bulan.
1,3 

Gejala klinis yang akan timbul jika terinveksi cacing gelang akan 

menimbulkan mual, nafsu makan turun, diare atau konstipasi, lesu, tiak 
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bergairah dan kurang konsentrasi. Jika sudah kronis maka akan 

menyebabkan kegagalan pertumbuhan yang disebabkan oleh menurunnya 

nafsu makan, terganggunya pencernaan dan malabsorbsi.
2
 

 

Gambar 2.4 Siklus Hidup Cacing Gelang
10

 

    

b. Cacing cambuk (Trichuris trichiuro) 

Bila telur matang tertelan, larva akan keluar melalui dinding telur dan 

akan masuk ke dalam usus halus. Ketika telur menjadi dewasa, cacing 

akan turun ke usus bagian distal dan akan masuk ke daerah kolon, 

terutama pada sekum. Cacing yang sudah dewasa akan hidup di kolon 

asendens dan sekum dengan anteriornya yang seperti cambuk akan masuk 

ke mukosa usus. Masa pertumbuhan cacing saat tertelan sampai menjadi 

dewasa betina bertelur selama kurang lebih 30-90 hari.
2,3

 

Gejala klinis yang terjadi bila anak terjadi infeksi yang berat, cacing 

tersebar di seluruh kolon dan rectum sehingga dapat menyebabkan 
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prolapsuteri akibat disentri dan mengejan yang terlalu kuat dan dapat 

terjadi penurunan berat badan.
5,6

 

 

Gambar 2.5 Siklus Hidup Cacing Cambuk
11

 

    

c. Cacing tambang (Ancylostoma duodenale, Necotor americanus) 

Telur yang keluar bersama feses dan akan menjadi larva filariform  

bisa  bertahan ditanah selama 7-8 minggu dan dapat menembus kulit 

manusia, saat larva filariform sudah menembus kulit, larva akan masuk ke 

kapiler darah dan terbawa aliran darah ke dalam jantung dan paru-paru. 

Di dalam paru-paru larva akan masuk ke dinding pembuluh darah, 

dinding alveolus, rongga alveolus, dan naik ke trakea menuju faring 

sehingga penderita akan mengalami batuk.
5 

Gejala klinis yang dialami yaitu perubahan kulit yang disertai gatal-

gatal, infeksi yang terjadi secara oral dengan gejala mual, muntah, sakit 

tenggorokan, serak dan batuk.
6
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Gambar 2.6 Siklus Hidup Cacing Tambang
12

 

B. Dampak Kecacingan 

Banyak dampak dari kecacingan yang masih dianggap sepele oleh sebagian 

besar masyarakat, karena menganggap penyakit kecacingan adalah masalah 

kesehatan yang sepele atau mudah diatasi, padahal kecacingan ini adalah masalah 

yang serius yang dapat menurunkan tingkat kesehatan terutama pada anak dan 

balita.Anak yang mengalami kecacingan biasanya dikarenakan kurangnya 

menjaga kebersihan pada diri anak sehingga dapat menyebabkan infeksi pada 

saluran pencernaan.
13

 Dampak lain yang bisa ditimbulkan dari kecacingan pada 

anak diantaranya : 

1. Gangguan gizi dan pertumbuhan 

Pada penelitian yang dilakukan di Banjar dengan total balita 47, 

didapatkan status gizi balita lebih yaitu terdapat 10 orang (21,3%),gizi balita 

baik yaitu 16 orang (34,0%), gizi balita kurang yaitu 17 orang (36,2%) dan 

gizi balita buruk yaitu 4 orang (8,5%). Sehingga terdapat hubungan antara 

kejadian kecacingan dengan status gizi pada balita.
14
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2. Gangguan saluran pencernaan 

Pada penelitian yang di lakukan di Gowa dengan total balita 43 

sampel, terdapat 5 balita dengan status gizi buruk, karena terdapat cacing yang 

yang sudah infektif di dalam usus mengambil zat-zat gizi yang telah 

dikonsumsi.
15

 

3. Anemia  

Pada penelitian yang dilakukan di Mongondow Utara, Prevalensi 

kecacingan pada murid Sekolah Dasar di Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara sebesar 20%,Prevalensi anemia pada murid Sekolah Dasar di 

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sebesar 40%,Terdapat hubungan 

yang signitifikan antara kecacingan dengan anemia dimana hasil yang 

diperoleh ρ=0,001.
16

 

4. Menurunkan kemampuan belajar pada anak. 

Pada penelitian yang dilakukan di Pesawaran, ada hubungan kejadian 

kecacingan dengan prestasi belajar siswa Kelas 1 SD dengan p value 0,029 

dengan OR=1,8 artinya responden menderita kecacingan berisiko 1,8 

mendapat prestasi belajar kurang baik dibandingkan responden yang tidak 

menderita kecacingan. 
17

 

 

C. Pencegahan Infeksi Kecacingan  

Pencegahan kecacingan yang mudah dilakukan dan diterapkan pada anak 

yang bisa dimulai sejak dini yaitu
3
 : 

1. Mandi setiap hari dengan sabun dan air bersih. 

2. Rutin memotong kuku pada anak, karena kuku yang panjang mudah untuk di 

tempati oleh kotoran yang mengandung telur cacing. 

3. Membiasakan anak untuk rajin mencuci tangan dengan sabun saat setelah 

memegang barang yang kotor, setelah buang air besar (BAB) dan sebelum 

makan. 
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4. Memberikan pengertian pada anak untuk tidak mengigit kuku dan 

memasukkan jari ke dalam mulut, dan memberikan pengertian akibat yang 

dapat ditimbulkan dari kebiasaan tersebut. 

5. Memberikan pengertian kepada anak untuk selalu menggunakan alas kaki 

saat keluar rumah atau saat bermain ditanah atau tempat yang becek, dan 

memberikan pengertian akibat yang dapat ditimbulkan dari kebiasaan 

tersebut. 

6. Mencuci terlebih dahulu buah atau sayur yang akan dimakan secara mentah. 

7. Menjaga kebersihan lingkungan rumah 

 

D. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecacingan 

1. Faktor Lingkungan  

Faktor-faktor lingkungan yang bepengaruh dalam kontaminasi 

kecacingan antara lain : 

a. Tanah 

Tanah mempunyai peranan yang sangat banyak dalam pertumbuhan 

dan daya tahan hidup dari telur dan larva pada cacing.Tanah yang lembab 

dan teduh sangat cocok untuk pertumbuhan cacing. Menurut penelitian 

yang dilakukan di Surabaya, terdapat hubungan yang bermakna antara 

rumah yang berlantai tanah dengan kejadian infeksi kecacingan anak Balita 

dengan nilai OR = 5,342. Anak Balita yang tinggal di rumah berlantai 

tanah mempunyai peluang 5,342 kali terkena infeksi kecacingan 

dibandingkan anak yang tinggal dirumah yang tidak berlantai tanah karena 

daya tahan tubuh anak dan perilaku anak yang masih rendah.
18

 

b. Kondisi Jamban  

Jamban merupakan sarana pembuangan tinja yang penting bagi 

manusia, karena tinja merupakan sumber dari berbagai macam penyakit, 

jika pembuangan dan pengolahan tinja kurang tepat maka akan 

menyebabkan penyebaran mudahnya penyakit, salah satu penyakit yang 
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disebarkan oleh feses atau tinja adalah kecacingan yang melalui perantara 

tangan, lalat, air, tanah. Sehingga untuk menghindari terjadinya kecacingan 

yang disebabkan oleh tinja maka perlu digunakan jamban sebagai 

penampungan tinja.
19

Menurut penelitian yang dilakukan di Rumbai Pesisir, 

keadaan jamban yang kumuh, kurang tersedianya air bersih, kurang 

pencahayaan dan sering dihinggapi serangga terutama lalat. Kurangnya 

penyediaan jamban akan mempercepat penyebaran penyakit-penyakit yang 

ditularkan melalui tinja, Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh 

nilai P= 0,024 , artinya pada variabel ketersediaan jamban memiliki 

hubungan secara signifikan dengan kecacinganSoil Transmitted 

Helminth.
20 

2. Faktor Perilaku 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas manusia yang dapat diamati 

secara langsung mempunyai artian yang luas seperti makan, mencuci, mandi, 

sekolah.  Faktor perilaku yang dapat meningkatkan resiko kejadian 

kecacingan: 

a. Kebiasaan mencuci tangan 

Mencuci tangan adalah kebiasaan yang harus dilakukan setelah 

bermain, sebelum makan, dan setelah BAB.Jika anak terbiasa tidak 

mencuci tangan sebelum makan maka kesempatan cacing untuk masuk ke 

dalam tubuh anak sangat tinggi.Menurut penelitian yang dilakukan di 

Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur, terdapat hubungan 

yang signifikan antara menncuci tangan dengan sabun dengan kejadian 

kecacingan pada anak.
21

 

b. Kebiasaan memakai alas kaki 

Kebiasaan pemakaian alas kaki saat bermain dan sekolah baik di 

dalam maupun luar rumah.Penularan cacing pada anak dapat melalui 

tanah yang kotor atau becek pada saat anak bermain tidak menggunakan 

alas kaki.Menurut penelitian yang dilakukan di Kecamatan Ujung Tanah 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


Kota Makassar, terdapat hubungan perilaku anak tidak memakai alas kaki 

ketika bermain di luar rumah dengan kejadian kecacingan pada anak.
22

 

c. Kebiasaan memotong kuku  

Kebiasaan membersihkan dan memotong kuku adalah kegiatan yang 

biasa dilakukan seminggu sekali.Membersihkan dan memotong kuku 

anak harus diperhatikan oleh orang tua, karena telur cacing dapat masuk 

ke dalam tubuh anak melalui jari-jari anak yang panjang dan kotor. 

Menurut penelitian yang dilakukan di Kecamatan Ujung Tanah Kota 

Makassar , terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan 

memotong dan membersihkan kuku dengan kejadian kecacingan pada 

anak.
22

 

d. Kebiasaan bermain di tanah 

Bermain di tanah adalah aktifitas fisik yang mengakibatkan tangan, 

kuku, kaki dan kulit kontak langsung dengan tanah. Jika anak terbiasa 

bermain di tanah dan tidak bersih dalam mencuci tangan dan kaki maka 

akan mengakibatkan telur cacing masuk ke dalam tubuh melalui tanah. 

Menurut penelitian yang dilakukan di Kota Banjarbaru, terdapat 

hubungan antara kebiasaan anak bermain di tanah dengan kejadian 

kecacingan.
23
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E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Teori
1,2,3,4
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F. Kerangka Konsep 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka Konsep
5 
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G. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagaiberikut : 

1. Ada hubungan kebiasaan anak memakai alas kaki dengan kejadian 

kecacingan. 

2. Ada hubungan kebiasaan anak bermain di tanah dengan kejadian 

kecacingan.  

3. Ada hubungan kebiasaan mencuci tangan ibu dengan kejadian kecacingan. 

4. Ada hubungan kebiasaan mencuci tangan anak dengan kejadian kecacingan. 

5. Ada hubungan kebiasaan memotong kuku ibu dengan kejadian kecacingan. 

6. Ada hubungan kebiasaan memotong kuku anak dengan kejadian kecacingan. 

7. Ada hubungan jenis lantai dengan kejadian kecacingan. 

8. Ada hubungan jenis jamban dengan kejadian kecacingan. 
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